BENEFIT Jurnal Manajemen dan Bisnis
Volume 15, Nomor 1, Juni 2010, hlin. 55-64

PENGARUH TEKNOLOGI INFORMASI, SALING
KETERGANTUNGAN, KARAKTERISTIK SISTEM AKUNTANSI
MANAJEMEN TERHADAP KINERJA MANAJERIAL
(Studi Kasus: Perusahaan Manufaktur di Semarang)

Ajeng Nurpriandyni, Titiek Suwarti

Universitas Stikubank Semarang
J1. Trilomba Juang No 1 Semarang 50241

Abstract: This research tries to examine the impact of Information Technology and Interdependence
to the Managerial Perfomance. There is Managerial Accounting System as the intermediation
variable. The object of this research are the manufactures managers in Semarang. By purposive
sampling technique this research choose 274 respondens. To analyze the data, this research uses
validity and realibilty test and multiple regression analysis to examine the impact of the
independence variables to the dependent variables. This research finds that Information Technology
and Interdependence partially have a positive effect to the Managerial Accounting System. Beside
that the Information Technology and Interdependence partially have a positive impact to the
Managerial Perfomance. But the Managerial Accounting System is not the intermediation variable
between Information Technology and Interdependence to the Managerial Perfomance.

Keywords: Information Technology, Interdependence, Managerial Accounting System,
Managerial Perfomance.

Abstrak: Penelitian ini bermaksud untuk menguji pengaruh Teknologi Informasi dan Saling
Ketergantungan terhadap Kinerja Manajerial dengan dimediasi oleh Sistem Akuntansi Manajemen
(SAM). Populasi dalam penelitian ini adalah manajer perusahaan manufaktur di Semarang. Sampel
penelitian adalah sejumlah 247 responden setelah dipilih berdasarkan kriteria dalam purposive
sampling. Teknik analisis yang digunakan adalah pengujian validitas, reliabilitas dan analisis
regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : Teknologi informasi (TI) dan saling
ketergantungan (SK) secara parsial berpengaruh positif terhadap sistem akuntansi manajemen (SAM),
selain itu Teknologi informasi (T1) dan Saling Ketergantungan secara parsial juga berpengaruh
positif terhadap kinerja manajerial. Sistem Akuntansi Manajemen tidak dapat memediasi pengaruh
Teknologi Informasi dan Saling Ketergantungan. Terhadap Kinerja Manajerial.

Kata Kunci: Teknologi Informasi, Saling Ketergantungan, Sistem Akuntansi Manajemen, Kinerja
Manajerial

PENDAHULUAN seluruh organisasi dalam setiap keadaan, tetapi

sistem akuntansi manajemen itu tergantung juga

Pendekatan kontinjensi pada akuntansi  pada faktor-faktor situasional yang ada dalam
manajemen didasarkan pada empiris bahwa  organisasi. Pendekatan kontinjensi dapat me-
tidak ada sistem akuntansi manajemen secara  ngetahuiapakah tingkat keandalan sistem akun-
universal selalu tepat untuk diterapkan pada  tansi manajemen itu akan selalu berpengaruh



sama (terhadap kinerja) pada setiap kondisi atau
tidak. Dengan didasarkan dengan pendekatan
kontinjensi maka ada kemungkinan terdapat
variabel penentu lainnya yang akan saling ber-
interaksi, selaras dengan kondisi tertentu yang
dihadapi (Nazaruddin Ietje,1998).

Persaingan bisnis yang semakin meningkat
dewasa ini seiring dengan perkembangan za-
man, menyebabkan banyak perusahaan dihadap-
kan pada suatu keadaan dimana harus dapat
mengatasi masalah yang dihadapi dengan cepat.
Perusahaan dituntut selalu meningkatkan ki-
nerja usahanya dengan memanfaatkan teknologi
informasi dan sumber daya yang dimiliki
semaksimal mungkin, agar dapat unggul dalam
persaingan yang terjadi.

Untuk dapat menghadapi perkembangan
informasi yang semakin cepat serta dinamis ini
maka diperlukan teknologi informasi, karena
dapat memberikan informasi yang akurat, tepat
waktu dan berguna bagi manajerial perusahaan.
Sekarang ini perusahaan cenderung memakai
sistem pemrosesan informasi berbasis komputer
selain memberikan kemudahan bagi pengguna-
nya juga untuk mendapat informasi dengan ce-
pat, relevan, tepat waktu, lengkap, dapat dipa-
hami dan teruji. Dalam dunia bisnis, peman-
faatan teknologi informasi menyebabkan peru-
bahan yang luar biasa dalam persaingan,
produksi, pemasaran, pengelolaan SDM, pena-
nganan transaksi pertukaran antara perusahaan
dengan customernya dan dengan perusahaan
lain (Mulyadi, 2001).

Teknologi informasi merupakan peng-ga-
bungan antara teknologi komputer dan teleko-
munikasi yang berkembang sangat pesat, arus
informasi yang begitu cepat dan dinamis me-
nuntut adanya kesiapan dari semua aspek dalam
dunia bisnis, untuk saling bersaing dan bertahan
terutama dalam keadaan lingkungan bisnis yang
selalu mengalami perubahan.

Pemrosesan informasi berbasis komputer
mulai dikenal masyarakat dengan Personal
Computer (PC) dalam berbagai aplikasi software-
nya yang dipakai sebagai alat pengolah data serta
mudah dalam pengoperasiannya sehingga me-
mungkinkan manajemen mengakses informasi
dengan cepat dan menyiapkan lebih banyak
laporannya (Muslichah, 2002). Di samping itu
dengan penggunaan teknologi informasi,

membantu sistem akuntansi manajemen dalam
menyajikan informasi lingkup luas. Ini dimung-
kinkan karena dengan peng-gunaan jaringan
informsi yang berhubungan dengan lingkungan
eksternal (misal: Pemerintah, pesaing) dan
internal (dari berbagai departemen) dapat
diperoleh dengan mudah dan cepat.

Saling ketergantungan adalah salah satu
variabel kontinjensi yang perlu dipertimbangkan
dalam merancang SAM, tetapi masih sedikit
menerima perhatian dari peneliti. Peneliti yang
telah mengkaitkan secara langsung pengaruh
saling ketergantungan dengan SAM adalah
chenhall dan Morris (1986) Mia dan Goyal
(1991). Saling ketergantungan organisasional
adalah pertukaran aktivitas yang terjadi antara
segmen yang ada dalam suatu organisasi
(Chenhall dan Moris, 1986 dikutip dari
Muslichah, 2003). Pengukuran kinerja terhadap
unit mempunyai tingkat saling ketergantungan
tinggi akan sangat bermanfaat apabila pengu-
kuran tersebut mencakup penilaian reliabilitas,
kerjasama dan fleksibilitas para manajer divisi
(Hayes, 1977).

Di samping itu, saling ketergantungan
organisasi cenderung mempengaruhi aktivitas
perencanaan dan pengendalian bagi sub unit
yang mempunyai tingkat saling ketergantungan
tinggi, yang bisa menyulitkan tugas koordinasi.
Maka, didalam situasi saling ketergantungan
tinggi, para manajer akan membutuhkan SAM
yang dapat memberikan informasi yang dapat
memberikan informasi yang bersifat integritas
(Muslichah, 2003) informasi yang dihasilkan
oleh SAM akan membantu manajer untuk
mengatasi kompleksitas tugas yang dihadapi,
sehingga dengan informasi yang tersedia akan
dapat meningkatkan kinerja manejerial.
Karakteristik SAM dapat memainkan peran yang
penting. SAM di desain untuk memberikan
informasi yang lebih canggih dan tidak hanya
membantu membuat keputusan dalam depar-
temen namun juga membantu koordinasi antar
departemen (Bowens dan Abernethy, 2000
dalam Anggraini, 2002).

Sistem Akuntansi Manajemen (SAM)
merupakan sistem formal yang dirancang untuk
menyediakan informasi bagi manajer (Simons,
1987 : Bowens dan Abernethy, 2000) secara tra-
disional rancangan sistem akuntansi manajemen
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berorientasi pada informasi financial internal
organisasi yang berbasis pada data histories.
Menurut Mia dan Chenhall (1994), dengan
meningkatnya tugas pemecahan masalah yang
dihadapi oleh manajemen, maka rancangan
sistem akuntansi manajemen tidak hanya
berorientasi pada data financial saja tetapi
berorientasi pada data yang bersifat eksternal
dan non financial (dikutip dari Muslichah, 2003).

Chenhall dan Morris (1986) mengidentifi-
kasi tingkat karakteristik SAM yang bermanfaat
untuk pengambilam keputusan yaitu broad-
scope, timeliness, aggregation, dan integration.
Karakteristik informasi yang tersedia tersebut
akan menjadi efektif apabila sesuai dengan
tingkat kebutuhan pengguna organisasi. Hal ini
sejalan dengan pendekatan kontinjensi yang
dikemukaan oleh otley (1980) bahwa tingkat
ketersediaan dari masing-masing karakteristik
informasi akuntansi manajemen tidak sama
untuk segala situasi (Muslichah, 2003).

Kinerja manajerial adalah ukuran seberapa
efektif dan efisien kinerja individu anggota
organisasi. Kinerja manajerial merupakan salah
satu faktor yang dapat meningkatkan keefek-
tifan organisasional (Supomo dan Indriantoro,
1998). Moheney, et. al. (1963) dalam Muslichah
(2002) menyatakan kinerja dalam penelitian ini
adalah kinerja individual dari para manajer
terdiri dari delapan dimensi kegiatan yaitu
perencanaan, investigasi, koordinasi, evaluasi,
pengawasan, pemilihan staff, negosiasi dan
perwakilan.

Penelitian mengenai pengaruh teknologi
informasi terhadap berbagai aspek kehidupan
telah banyak dilakukan. Beberapa hasil dari
penelitian tersebut menemukan bahwa teknologi
informasi kepada konsumen dan pasar. Subyek
dari penelitian ini adalah para manajer produksi
dan pemasaran dari perusahaan manufaktur
yang memproduksi produk konsumen yang
berlokasi di Semarang.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan
menganalisis pengaruh Teknologi Informasi,
Saling Ketergantungan dan Karakteristik Sistem
Akuntansi Manajemen terhadap Kinerja
Manajerial.

Tinjauan Pustaka dan Pengembangan
Hipotesis. Teknologi Informasi. Pengertian
tentang teknologi informasi dapat beraneka

ragam walaupun masing-masing definisi
memiliki inti yang sama, seperti Maharsi, 2000
(dalam Lucky, 2005) menyatakan bahwa
teknologi informasi dapat di definisikan sebagai
suatu perpaduan antara teknologi komputer dan
telekomunikasi dengan teknologi lainnya,
seperti perangkat keras (hardware), perangkat
lunak (software), database, teknologi jaringan
dan peralatan telekomunikasi lainnya.

Istilah teknologi mengacu pada bagai-mana
suatu organisasi mentransfer masukan menjadi
keluaran. Semua organisasi mempunyai se-
kurang-kurangnya 1 (satu) teknologi untuk
mengubah sumber daya keuangan, manusia,
fisik menjadi produk atau jasa (Robbins, Stephen
P, 1996). Pemanfaatan teknologi informasi secara
umum digunakan untuk mengolah data, mem-
proses, menyimpan, mendapatkan, menampil-
kan, dan mengirimkan dalam berbagai bentuk
dan cara guna menghasilkan informasi yang
dapat bermanfaat bagi pemakainya. Perusahaan
diharapkan dapat memperoleh informasi
sebanyak-banyaknya guna menghadapi per-
saingan ketat dunia bisnis demi kelangsungan
perusahaan. Informasi yang didapat diharapkan
akan membantu pihak yang berkepentingan
dalam mengidentifikasikan suatu masalah,
menyelesaikan masalah dan mengevaluasinya,
sehingga informasi yang didapat haruslah infor-
masi yang berkualitas. Informasi yang ber-
kualitas haruslah akurat, tepat waktu dan
relevan. Akurat berarti bebas dari kesalahan,
tidak bias atau karena menyesat-kan dari
sumber informasi sampai ke penerima informasi
ada kemungkinan terjadi gangguan yang dapat
merubah atau merusak informasi tersebut.

Saling ketergantungan. Saling ketergan-
tungan organisasional adalah pertukaran akti-
fitas yang terjadi antar segmen yang ada dalam
suatu organisasi (Chenhall dan Moris, 1991
dalam Muslichah, 2002). Scoot (1992) seperti
yang dikutip oleh Ensign (1998) mendefinisikan
saling ketergantungan sebagai tingkat dimana
elemen pekerjaan yang dilaksanakan terkait satu
sama lain sehingga perubahan dalan satu elemen
akan mempengaruhi elemen lainnya. Chenhall
dan Moris (1986),mendefinisikan saling keter-
gantungan (interpendensi) sebagai tingkat
dimana departemen tergantung satu sama lain
untuk menyelesaikan tugas mereka.
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Saling ketergantungan merupakan variabel
penting dalam hubungan kontraktual. Per-
bedaan fungsi dan spesialisasi organisasi
memungkinkan terjadinya saling ketergantung-
an organisasional. (Aldrich 1976). Pernyataan
diatas menunjukkan bahwa saling keter-
gantungan itu timbul bila ada dua buah orga-
nisasi yang mempunyai fungsi dan spesialisasi
yang berbeda.

Robbins (2001) mengidentifikasi tiga ben-
tuk saling ketergantungan, yaitu : (a) Sequential
Interdependence : Satu kelompok tergantung pada
suatu kelompok untuk masukannya tetapi
ketergantungan itu hanya satu arah. Misalnya
departemen pembelian dan departemen suku
cadang. Perakitan suku cadang bergantung
pada pembelian untuk masukannya. Dalam
saling ketergantungan berurutan, jika kelompok
yang memberikan masukan tidak menjalankan
tugasnya dengan benar, kelompok yang ber-
gantung pada kelompok pertama akan sangat
terkena, (b) Pooled Interdependence: Dua atau
lebih unit menyumbang output secara terpisah
ke unit yang lebih besar, misalnya departemen
pengembangan produk dan departemen pengi-
riman. Kedua departemen ini pada hakekatnya
terpisah dan jelas terbedakan satu sama lain, (c)
Reciprocal Interdependence : Dimana kelompok-
kelompok bertukar masukan dan keluaran,
misalnya kelompok penjualan dan pengem-
bangan produk saling bergantung secara timbal
balik. Kelompok pengembangan produk memer-
lukan kelompok penjualan untuk informasi
tentang kebutuhan pelanggan sehingga mereka
dapat menciptakan produk yang dapat dijual
dengan sukses.

Sistem Akuntansi Manajemen. Sistem
akuntansi manajemen di definisikan sebagai
suatu mekanisme kontrol organisasi serta meru-
pakan alat yang efektif didalam menyediakan
informasi yang bermanfaat guna memprediksi
konsekuensi yang mungkin terjadi dari berbagai
aktivitas yang biasa dilakukan (Nazaruddin,
1998). Hansen dan Mowen (1997) mendefinisi-
kan sistem akuntansi Manajemen sebagai sistem
yang menghasilkan keluaran (output) dengan
menggunakan masukan (input) dan memproses-
nya untuk mencapai tujuan khusus manajemen.
Ada 3 tujuan utama SAM yaitu : (a) menyediakan
informasi tentang biaya produk dan obyek-

obyek lain sesuai dengan kebutuhan manajemen,
(b) menyediakan informasi untuk perencanaan,
pengendalian, pengevaluasian dan melakukan
perbaikan kesinambungan (continous impro-
vement ), (c) menyediakan informasi untuk pem-
buatan keputusan.

Menurut Chenhall dan Morris (1986)
terdapat 4 karakteristik informasi SAM, yaitu:

(a) Broad scope (lingkup luas) adalah Untuk
melaksanakan proses manajemen, mana-jemen
memerlukan informasi yang luas tetapi dalam
tingkatan yang wajar sehingga manfaat infor-
masi lebih besar dibandingkan dengan biaya
untuk memperoleh informasi.

Informasi Broad scope adalah informasi yang
memperhatikan dimensi fokus, time horizon dan
kuantifikasi (Gorry dan scott Morton, 1071;
larcker,1981 dan Gordon Narayana, 1984).
Informasi yang berkarak-teristik broad scope
mencakup informasi yang berhubungan dengan
lingkungan eksternal (seperti : GNP, jumlah total
penjualan, dan pangsa pasar) atau bersifat non
ekonomi (seperti : faktor-faktor demografis,
keinginan konsumen, aksi-aksi pesaing, dan
kemajuan teknologi). Lingkup SAM yang luas
akan memberikan estimasi tentang kemung-
kinan terjadinya peristiwa di masa yang akan
datang di dalam ukuran probabilitas.

b. Timeliness (Tepat Waktu) adalah Kete-
patan waktu menunjukan rentang waktu antara
permohonan informasi dengan penyajian infor-
masi dan frekuensi melaporkan secara sistematis
atas informasi yang dikumpulkan (chenhall dan
Morris, 1986). Informasi tepat waktu akan mem-
pengaruhi kemampuan manajer dalam merespon
setiap kejadian atau permasalahan. Sebaliknya
apabila informasi tidk disampaikan dengan
tepat waktu akan menyebabkan informasi ter-
sebut akan kehilangan nilai di dalam mempe-
ngaruhi kualitas keputusan manajer. Informasi
tepat waktu juga akan mendukung manajer
menghadapi ketidakpastian yang terjadi dalam
lingkungan kerja mereka (Amey 1079; Gordon
dan Narayana 1984)

c. Aggregation (Agregasi) adalah Informasi
agregasi merupakan informasi yang memper-
hatikan penerapan bentuk kebijakan formal
(seperti : discounted cash flow analysis untuk
analisis penganggaran modal, simulasi linear
programming dalam aplikasi penganggaran
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analisis biaya volume laba, model pengendalian
persediaan) dan informasi yang bersifat perio-
dik dan fungsional seperti : area penjualan, pusat
biaya, departemen pemasaran dan produksi
(Chenhal dan Morris,1986). Informasi akuntansi
manajemen yang teraggregasi akan menjadi
masukan penting dalam proses pengambilan
keputusan. Informasi ini juga dapat digunakan
untuk mengevaluasi kerja dibandingkan dengan
informasi yang tidak terorganisir atau masih
berbentuk data.

d. Integration (Integrasi) adalah Aspek
pengendalian suatu organisasi yang penting
adalah segmen dalam su-sub-sub unit organisasi.
Informasi yang terintegrasi mencakup spesifi-
kasi target-target, pengaruh interaksi antar
segmen, dan informasi tentang dampak kepu-
tusan dalam satu area (Chenhaal dan Mo-
rris, 1986). Kompleksitas dan saling keterkaitan
atau ketergantungan sub unit satu dengan
lainnya akan di cerminkan dalam informasi
yang terintegrasi. Semakin banyak segmen atau
sub unit dalam organisasi maka informasi yang
bersifat integrasi semakin dibutuhkan.

Kinerja Manajerial. Menurut Govinda-
rajan dan Gupta, (1985) : Nouri dan parker,
(1998) kinerja manajerial adalah kemampuan
manajemen dalam melaksanakan tanggung
jawabnya terhadap kualitas produk,kuantitas
produk, ketepatwaktuan produk, pengem-
bangan produk baru, pengembangan personel,
pencapaian anggran, pengurangan biaya (pe-
ningkatan pendapatan). Penilaian kinerja adalah
penentun secara periodik efektivitas operasional
suatu organisasi, bagian organisasi dan karya-
wannya berdasarkan sasaran, standart, dan
criteria yang telah ditetapkan sebelumnya.
Tujuan pokok penilaian kinerja adalah untuk
memotivasi tujuan dalam mencapai sasaran
organisasi dan dalam mematuhi standar peri-
laku yang telah ditetapkan sebelumnya, agar
membuahkan tindakan dan hasil yang diingin-
kan dengan melalui umpan balik kerja.

Menurut Dwiatmadja (2000) ada 4 fungsi
manajemen utama yang menonjol yaitu: (a)
Perencanaan (planning) mencakup pemilihan
misi, tujuan strategi, serta tindakan-tindakan
untuk mencapainya, (b) Pengorganisasian
(organizing dan staffing) ialah penetapan peran
dan tugas yang harus dilaksanakan, siapa yang

melaksanakan dan bagaiman peran tugas itu di
tata dalam suatu struktur. Pengisian orang-
orang yang tepat ke dalamstruktur itulah yang
dimaksud staffing, (c) Pemimpin (leading dan
actuating) ialah proses mempengaruhi orang
lain, memberikan kepada mereka motivasi dan
arahan melalui komunikasi yang efektif, serta
mencari penyelesaian konflik sehingga tujuan
yang telah ditetapkan itu dapat tercapai, (d)
Pengendalian (controlling) ialah proses meman-
tau, mengukur dan memperbaiki kegiatan-
kegiatan orang yang dipimpin agar apa yang
telah direncanakan itu benar-benar terlaksana.

Review Hasil Penelitian. Ietje Naza-
ruddin, Pengaruh Desentralisasi dan karak-
teristik Informasi Sistem Akuntansi Manajemen
terhadap Kinerja Manajerial, Bahwa tingkat
desentralisasi yang tinggi memerlukan kese-
larasan dengan dukungan (tingkat ketersedia-
an) informasi akuntansi manajemen agar mening-
katkan kinerja manajerial.

Arsono Laksmana dan Muslichah, Penga-
ruh Teknologi Informasi, Saling Ketergan-
tungan, Karakteristik Sistem Akuntansi Mana-
jemen Terhadap Kinerja Manajerial, bahwa
karakteristik SAM bertindak sebagai variable
antara dalam hubungan antara teknologi
informasi, saling ketergantungan,dan kinerja
manajerial.

Sri Maharsi, Pengaruh Perkembangan
Teknologi Informasi Terhadap Bedang Akun-
tansi Manajemen, Perkembangan TI juga ber-
pengaruh terhadap bedang akuntansi mana-
jemen selaku bidang penghasil informasidalam
rangka perencanaan, pengendalian, dan
pengambilan keputusan

Pengembangan Hipotesis. Teknologi
informasi dan sistem akuntansi manajemen.
Akuntansi manajemen harus mampu meng-
hadapi tantangan perubahan lingkungan
sehingga dapat menghasilkan informasi yang
sesuai dengan perubahan teknologi manufaktur,
teknologi sistem informasi dan persaingan
global. Sistem akuntansi manajemen harus
mampu beradaptasi dengan kemajuan teknologi.
Selain itu, kemajuan teknologi informasi
membawa dampak terhadap perkembangan
dunia industri yang menuntut adanya kriteria
penilaian kinerja perusahaan untuk mencapai
tujuan secara optimal. Kriteria tersebut menye-
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babkan bidang akuntansi manajemen untuk
dapat menyajikan informasi yang dapat diper-
caya, relevan, tepat waktu, lengkap, dapat
dipahami dan teruji dalam rangka pengambilan
keputusan manajemen baik strategik maupun
taktis.

Sistem akuntansi manajemen harus dapat
beradaptasi dengan teknologi karena kemaajuan
teknologi saat ini membawa dampak terhadap
perkembangan industri, maka perusahaan harus
menjalankan tugas dengan optimal. Karena SAM
mempunyai tugas tanggung jawab untuk
menciptakan perubahan dalm suatu organisasi
sehingga di dalam perusahaan akan tercipta
kemampuan untuk meningkatkan mutu
pelayanan (di kutip dari Maharsi, 2000). H1 :
Teknologi informasi memiliki pengaruh positif
terhadap sistem akuntansi manajemen.

Saling Ketergantungan dan sistem
akuntansi manajemen. Evaluasi prestasi di
dalam sub unit organisasi yang mempunyai
tingkat saling ketergantungan yang tinggi,
tingkat saling ketergantungan akan meyebabkan
semakin kompleknya tugas yang dihadapi mana-
jer, karena manajer tidak hanya memfokuskan
kepada aktivitas dari sub unit yang lainnya yang
berhubungan dengan sub unit manajer tersebut.

Semakin tinggi tingkat saling keter-
gantungan akan mempengaruhi terhadap tugas
yang dilakukan manajer karena manajer banyak
melakukan aktivitas yang saling berkaitan atau
berhubungan dengan departemen lain. Hal ini
dilakukan agar dapat mencapai tujuan yang
dilakukan oleh manajer sehingga hasilnya akan
lebih baik. Sebagai akibatnya manajer mem-
butuhkan informasi yang lebih banyak, baik itu
informasi yang berkaitan dengan departemen-
nya sendiri maupun informasi yang terkait
dengan departemen lain yang berhubungan
(dikutip dari Mulyani, 2005). H2 : Saling
ketergantungan memiliki pengaruh positif
terhadap sistem akuntansi manajemen

Sistem Akuntansi Manajemen dan
Kinerja manajerial. Sistem akuntansi mana-
jemen digunakan oleh manajer dari berbagai
departemen dan tingkatan dalam membantu
pengambilan keputusan praktis. Sistem akun-
tansi yang digunakan dengan rapi yang men-
cakup seluruh karakteristik SAM tersebut. Maka
kelengkapan, keluasan cakupan, kemudahan

dan ketepatan dalam memperoleh informasi
tersebut akan berguna bagi para manajer dalam
mengambil keputusan.

Bahwa SAM menunjukkan dapat mem-
bantu meningkatkan kinerja manajerial dengan
cara mengatasi berbagai kesulitan yang ada
dalam manajemen. Karakteristik SAM yang
mampu memberikan cakupan yang luas ter-
hadap berbagai informasi manajemen peru-
sahaan, integrasi dari berbagai kegiatan depar-
temen yang ada akan dengan mudah di akses
oleh manajemen dalam waktu yang relatif lebih
singkat. Hal ini akan memungkinkan pengam-
bilan keputusan yang lebih cepat (dikutip dari
Nazzaruddin, 1998). H3 : Sistem akuntansi
manajemen memiliki pengaruh positif terhadap
kinerja manajerial.

Teknologi informasi dan Kinerja mana-
jerial. Teknologi informasi dapat mempengaruhi
suatu manajer dalam mengambil keputusan
karena adanya format yang mendukung
sehingga dapat berjalan secara tepat waktu, lebih
relevan, cepat. Dengan penggunaan komputer
sejumlah besar informasi yang berguna dapat
dikumpulkan dan dilaporkan kepada manajer
dengan segera. Sehingga teknologi informasi
sangat erat hubungannya dengan keputusan
kinerja di dalam suatu perusahaan.

Tersedianya teknologi informasi memung-
kinkan manajer dalam mengambil keputusan
secara tepat dan cepat yang pada akhirnya
dapat meningkatkan kinerja manajerial ( dikutip
dari Muslichah, 2002 ). H4: Teknologi infor-
masi memiliki pengaruh positif terhadap kinerja
manajerial.

Teknologi informasi, karakteristik SAM,
dan kinerja manajerial. Ketersediaan teknologi
informasi akan sangat membantu tugas yang di
hadapi manajer sehingga didalam menyediakan
informasi dalam bentuk tertentu akan membuat
manajer bermanfaat dalam pengambilan kepu-
tusan dan semakin meningkat di dalam me-
ngembangkan kualitas.

Semakin meningkatnya penerapan tekno-
logi informasi, semakin meningkat pula keter-
sediaan informasi sistem akuntansi manajemen.
Ini akan memberikan semakin banyak alternatif
solusi yang dapat dipertimbangkan oleh manajer
dalam pengambilan keputusan sehingga kinerja
manajerial dapat ditingkatkan (dikutip dari
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Muslichah, 2002). H5 : Teknologi informasi
berpengaruh positif tidak langsung terhadap
kinerja manajerial melalui karakteristik SAM

Saling Ketergantungan berpengaruh
positif tidak langsung terhadap Kinerja
Manajerial manajerial melalui karalteristik
SAM. Semakin tinggi tingkat ketergantungan,
semakin kompleks informasi yang dibutuhkan.
Unit organisasi tidak hanya perlu informasi
yang berkaitan dengan unitnya sendiri, tetapi
juga informasi yang berkaitan dengan unit lain.
Evalusi di dalam sub unit organisasi yang
mempunyai tingkat interdepedensi yang tinggi
kemungkinan dibantu dengan informasi yang
mempunyai ruang lingkup yang luas. Seperti
dinyatakan Hayes (1977), dalam Muslichah
(2002) bahwa ukuran kinerja terhadap unit yang
mempunyai tingkat saling ketergantungan akan
sangat bermanfaat apabila ukuran tersebut
mencakup ukuran untuk menilai reliabilitas,
kerjasama dan fleksilitas.

Informasi yang terintegrasi yang disajikan
oleh SAM akan membantu para manajer dapat
mengambil keputusan yang efektif sehingga
dampak kinerja yang ditimbulkan dari pem-
buatan keputusan tersebut akan meningkat
(Muslichah 2002). H6 : Saling Ketergantungan
berpengaruh positif tidak langsung terhadap

Kinerja Manajerial manajerial melalui
karakteristik SAM
METODE PENELITIAN

Populasi dan Sampel. Populasi dari pene-
litian ini adalah manajer produksi dan pema-
saran dari perusahaan manufaktur yang ada di
semarang yang berjumlah 274 manajer dari 137
perusahaan besar. Kriteria perusahaan besar
adalah perusahaan yang mempunyai karyawan
lebih dari 100 orang. Dari hasil penyebaran
kuesioner, diperoleh data kuesioner yang diolah
sebagai berikut:

No. Keterangan Jumlah kuesioner
1.  Jumlah kuesioner yang disebar 274
2. Jumlah kuesioner yang tidak kembali (78)
3. Jumlah kuesioner yang kembali 196
4.  Jumlah kuesioner yang tidak dapat diolah )
5. Kuesioner yang dapat diolah 191
Definisi dan pengukuran variabel
Variabel Definisi konsep Definisi operasional Dimensi
Teknologi  Perpaduan antara teknologi komputer dan Memperoleh, memani- Menangkap. Menyampaikan,
Informasi telekomunikasi pulasi, mengkomunika- menyimpan, dan
sikan, menyajikan, me- mengkomunikasikan
manfaatkan informasi ~ informasi
Saling Pertukaran antar segmen dalam suatu Pertukaran output antar Pooled interdependence,
Ketergan-  organisasi segmen sub unit sequential interdependence,
tungan organisasi dan reciprocal
interdependence
Sistem Suatu mekanisme kontrol organisasi serta Sistem yang memproses Fokus,kuantifikasi, horizon
Akuntansi  merupakan alat yang efektif didalam menye-  input dari output waktu, tingkat organisasi,
Manajemen diakan informasi yang bermanfaat guna bagian lain untuk model keputusan, jangka
memprediksi konsekuiensi yang mungkin mencapai tujuan khusus waktu
terjadi dari berbagai efektivitas yang biasa manajemen
Kinerja Kemampuan manajemen dalam melaksanakan Kinerja individu dalam Perencanaan, investigasi,
Manajerial ~ tanggung jawabnya terhadap kualitas produk, kegiatan manajerial koordinasi, evaluasi,

kuantitas produk, ketepatwaktuan produk,

pengembangan produk baru, pengembangan
personil, pencapaian anggaran, pengurangan

biaya (peningkatan pendapatan)

pengawasan, staff, negosiasi,
perwakilan
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Instrumen

Uji Validitas. Uji validitas dari empat
variable kecukupan sampel terpenuhi, hal
tersebut ditunjukkan dengan nilai KMO untuk
masing masing variable bernilai 0,802 untuk
variable Teknologi Informasi, 0,611 untuk
variable saling ketergantungan, untuk variable
system akuntansi manajeman dan untuk variable
kinerja manajerial. Sedangkan nilai Loading
Faktor untuk semua item pada keempat variabel
tersedut dinyatakan valid karena mempunya
nilai diatas 0,4.

Uji Reliabilitas. Analisis reliabilitas
dilakukan dengan menggunakan koefisien Alpha
Cronbach. Reliabilitas menunjukkan konsistensi
alat pengukur dalam mengukur gejala yang
sama. Suatu alat pengukur dikatakan reliabel jika
koefisien Alpha diatas 0,60 (a>0,60) (Nunnally,
1967, dalam Imam Ghozali, 2005)

Hasil perhitungan reliabilitas menunjukkan
bahwa keempat variebl dinyatakan reriabel
karena mempunyai nilai cronbach Alpha 0,7758
untuk variable Teknologi Informasi, 0,6719,
untuk variable Saling Ketergantungan, 0,8254
untuk variable system akuntansi Manajemen dan
0,7287 untuk variable Kinerja Manajerial.

Ringkasan Hasil Regresi

Dengan menggunakan program SPSS for
windows dapat diketahui hasil analisis sebagai
berikut :

Uji Model

Analisis Koefisien Determinasi. Dari hasil
regresi diperoleh hasil bahwa kemampuan
menjelaskan variable Teknologi Informasi dan
Saling Ketergantungan terhadap variable Sistem
Akuntansi Manajemen adalah 18,9%, sedangkan
Teknologi Informasi dan Sistem Akuntansi
Manajemen terhadap Kinerja Manajerial 23,33 %.

Uji F. Dari hasil regreasi diketahui bahwa
nilai signifikansi untuk kedua model adalah
0,000, lebih kecil dari 0,05, sehingga model
penelitian dapat dikatakan layak

Pembahasan

Hipotesis 1

Teknologi informasi (TI) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap sistem akuntansi
manajemen (SAM), hal ini ditunjukkan nilai
signifikasi yang diperoleh < level of signifikan
yaitu 0,000 < 0,05 yang berarti H1 diterima.
Penerimaan hipotesis ini dapat dijelaskan bahwa
para manajer dalam melaksanakan pekerjaannya
menggunakan teknologi informasi untuk
mempermudah melakukan pekerjaan.

Hasil penelitian yang dilakukan peneliti
sesuai dengan teori yang ada yaitu teknologi
informasi dalam sistem akuntansi manajemen
sebagai pengukur perilaku memiliki kaitan yang
cukup erat. Dan juga konsisten dengan pene-
litian terdahulu yang dilakukan oleh Maharsi
(2000).

Ringkasan Hasil Analisa

Adjusted F Standardized t
Variabel RSquare  Fhitung  sig Coef Beta t hitung sig
TI -SAM 0,189 23,095 0,000 0,277 3,820 0,000
SK - SAM 0,246 3,393 0,001
TI - Kin Manajerial 0,233 29,868 0,000 0,222 3,227 0,001
SK - Kin Manajerial 0,361 5,240 0,000
SAM - Kin Manajerial 0, 253 3.567 0,000
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Hipotesis 2

Saling ketergantungan (SK) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap sistem akuntansi
manajemen (SAM), hal ini ditunjukkan dengan
nilai signifikansi yang diperoleh < level of
signifikan yaitu 0,001 < 0,05 yang berarti H2
diterima. Penerimaan hipotesis tersebut dapat
dijelaskan bahwa perusahaan manufaktur me-
rupakan perusahaan produksi yang melibatkan
beberapa departemen, informasi dari masing-
masing departemen saling terkait sehingga
dalam penyusunan sistem akuntansi manajemen
informasi dari masing-masing departemen
saling terkait.

Hasil penelitian tentang saling keter-gan-
tungan terhadap perilaku manajer sesuai dengan
teori yang ada yaitu bahwa saling ketergan-
tungan merupakan keterkaitan informasi antar
departemen dalam perusahaan. Saling ketergan-
tungan yang tepat akan mempermudah dalam
pekerjaan. Dengan mudahnya menyelesaikan
suatu pekerjaan menunjukkan bahwa kinerja
manajerial akan meningkat. Selain mendukung
teori tersebut hasil penelitian juga mendukung
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Mulyani (2005)

Hipotesis 3

Teknologi informasi (TI) mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
manajerial (KM) hal ini ditunjukkan dengan nilai
signifikansi yang diperoleh < level of signifikan
yaitu 0,001 < 0,05 maka dapat disimpulkan H3
diterima. Penerimaan hipotesis tersebut dapat
dijelaskan bahwa dalam melakukan pekerjaan
seorang manajer menggunakan teknologi
informasi sehingga kinerja manajerial akan
terarah dan tercapai.

Hasil penelitian mendukung penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Laksamana
dan Muslichah (2005) yang hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa ada pengaruh yang
signifikan antara teknologi informasi dan saling
ketergantungan terhadap kinerja manajerial
melalui sistem akuntansi manajemen.

Hipotesis 4

Sistem akuntansi manajemen mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
manajerial (Y) hal ini ditunjukkan dengan nilai

signifikansi yang diperoleh < level of signifikan
yaitu 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan H4
diterima. Penerimaan hipotesis tersebut dapat
dijelaskan bahwa para manajer dalam melak-
sanakan pekerjaannya berpedoman pada sistem
akuntansi manajemen untuk meningkatkan
kinerja manajerial guna menyelesaikan pe-
kerjaan.

Hasil penelitian mendukung penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Laksamana
dan Muslichah (2005) yang hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa ada pengaruh yang
signifikan antara teknologi informasi dan saling
ketergantungan terhadap kinerja manajerial
melalui sistem akuntansi manajemen.

Hipotesis 5

Pengaruh tidak langsung teknologi infor-
masi (TI) terhadap kinerja manajerial (Y) melalui
Sistem akuntansi manajemen (SAM) H5 ditolak.
Hasil analisis jalur menunjukkan bahwa tek-
nologi informasi dapat berpengaruh langsung
terhadap kinerja manajerial dan dapat juga
berpengaruh tidak langsung yaitu melalui sis-
tem akuntansi manajemen. Besarnya pengaruh
langsung adalah sebesar 0,222 sedangkan
pengaruh tidak langsung harus dihitung dengan
mengalikan koefisien tidak langsungnya yaitu
(0,277 x 0,253) = 0,07008 . Hal ini berarti untuk
meningkatkan Kinerja Manajerial akan lebih
efektif dilakukan secara langsung melalui Tek-
nologi Informasi dibandingkan dengan penga-
ruh tidak langsung yaitu melalui Sistem
Akuntansi Manajemen (SAM). Penolakkan
hipotesis tersebut dapat dijelaskan bahwa para
manajer dalam melaksanakan pekerjaannya
tergantung pada teknologi informasi.

Hasil penelitian bertolak dari hasil pene-
litian sebelumnya yang dilakukan oleh Laksa-
mana dan Muslichah (2005) yang hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa ada
pengaruh yang signifikan antara teknologi
informasi terhadap kinerja manajerial melalui
sistem akuntansi manajemen.

Hipotesis 6

Pengaruh tidak langsung saling keter-
gantungan (SK) terhadap kinerja manajerial
melalui Sistem Akuntansi Manajemen (SAM) H6
ditolak. Hasil analisis jalur menunjukkan bahwa
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saling ketergantungan dapat berpengaruh
langsung terhadap kinerja manajerial dan dapat
juga berpengaruh tidak langsung yaitu melalui
sistem akuntansi manajemen. Besarnya penga-
ruh langsung adalah sebesar 0,361 sedangkan
pengaruh tidak langsung harus dihitung dengan
mengalikan koefisien tidak langsungnya yaitu
(0,246 x 0,253) = 0,06223 . Hal ini berarti untuk
meningkatkan Kinerja Manajerial akan lebih
efektif dilakukan secara langsung melalui Saling
Ketergantungan dibandingkan dengan penga-
ruh tidak langsung yaitu melalui Sistem Akun-
tansi Manajemen (SAM). Penolakkan hipotesis
tersebut dapat dijelaskan bahwa para manajer
dalam melaksanakan pekerjaannya tergantung
pada informasi departemen lain yang belum
diolah atau disusun menjadi sistem akuntansi
manajemen

Hasil penelitian bertolak dari hasil pene-
litian sebelumnya yang dilakukan oleh Laksa-
mana dan Muslichah (2005) yang hasil penelitian-
nya menunjukkan bahwa ada pengaruh yang
signifikan antara teknologi informasi terhadap
kinerja manajerial melalui sistem akuntansi
manajemen.

SIMPULAN

Dari hasil analisis yang telah dilakukan
dapat disimpulkan bahwa :

1. Teknologi Informasi dan Saling Keter-
gantungan berpengaruh positif terhadap
Sistem Akuntansi Manajemen (SAM), dan
pengaruh Teknologi Informasi lebih besar
dibandingkan dengan Saling Keter-
gantungan

2. Teknologi Informasi dan Sistem Akuntansi
Manajemen berpengaruh terhadap Kinerja
Manajerial, dan pengaruh Sistem Akuntansi
Manajemen lebih besar dibandingkan
dengan Teknologi Informasi.

3. Untuk meningkatkat kinerja Manajerial akan
lebih efektif melalui Teknologi Informasi
atau saling ketergantungan secara langsung
dibandingkan dengan dimediasi oleh Sistem
Akuntansi Manajemen
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